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Abstract: This study aims to describe and analyze the inclusive
education model at SLB Karya Bakti Ujung Batu, focusing on its
approach, implementation, and evaluation. A descriptive
qualitative method was used, with data collected through
interviews, observations, and documentation. The findings reveal
that an individual needs-based approach is applied through
Individual Learning Programs (ILPs) and adaptive teaching
methods. Implementation involves teacher collaboration, use of
visual media, and parental involvement. Evaluation is conducted
individually, focusing on student progress. Main challenges include
limited teaching staff, facilities, and teacher training. Nonetheless,
the school initiates innovations such as internal training and simple
digital learning media. The study recommends strengthening
teacher capacity and cross-sectoral support to enhance inclusive
education practices

Inclusive Education, Special Needs Students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan
menganalisis model pendidikan inklusi di SLB Karya Bakti Ujung
Batu, meliputi pendekatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan inklusi berbasis kebutuhan
individual diterapkan melalui Program Pembelajaran Individual
(PPI) dan metode pembelajaran adaptif. Pelaksanaan inklusi
melibatkan kolaborasi guru, penggunaan media visual, dan
partisipasi orang tua. Evaluasi dilakukan secara individual dengan
menekankan pada kemajuan siswa. Kendala utama meliputi
keterbatasan tenaga pendidik, fasilitas, dan pelatihan guru. Meski
demikian, sekolah melakukan inovasi seperti pelatihan internal
dan pengembangan media pembelajaran sederhana. Studi ini
merekomendasikan peningkatan kapasitas guru dan dukungan
lintas sektor untuk memperkuat implementasi pendidikan
inklusi.

Pendidikan Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional yang
menjamin akses dan kesetaraan bagi seluruh peserta didik, termasuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) (Yasjulia, 2024; Putri et al., 2025). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai dengan potensi dan kebutuhannya. Dalam konteks ini, pendidikan inklusif hadir
sebagai pendekatan yang menekankan kesetaraan hak belajar, penerimaan keberagaman,
dan pemberdayaan potensi peserta didik secara optimal (Novyana, 2024 et al., 2024)

Pendidikan inklusif bertujuan mengintegrasikan peserta didik berkebutuhan khusus
ke dalam sistem pendidikan reguler atau menciptakan lingkungan belajar yang responsif
terhadap keberagaman (Safitri et al.,, 2023). Hal ini memerlukan model pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta dukungan tenaga pendidik yang
kompeten (Mudrikah et al., 2022). Anak berkebutuhan khusus merupakan individu yang
mengalami perbedaan signifikan dari rata-rata peserta didik, baik dari aspek fisik,
intelektual, sosial, maupun emosional, sehingga memerlukan layanan pendidikan yang
khusus dan adaptif (dermawan, 2013; Anidar, 2016; Ningrum, 2022).

Model pendidikan inklusi merupakan alternatif yang dikembangkan untuk
menjembatani layanan pendidikan antara sekolah reguler dan sekolah luar biasa
(Setianingsih, 2017; Nurfadilah, 2022). Model ini bukan pengganti pendidikan segregatif,
melainkan bentuk layanan yang lebih fleksibel, partisipatif, dan berorientasi pada
kebutuhan individu. Prinsip inklusivitas dalam pendidikan tidak hanya berbicara tentang
keberadaan fisik peserta didik di ruang kelas yang sama, tetapi juga menuntut adanya
penyesuaian kurikulum, metode pembelajaran, serta sistem evaluasi yang adil dan
kontekstual (Iryani et al., 2025). Namun demikian, implementasi pendidikan inklusi di
berbagai daerah masih menghadapi tantangan serius, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, infrastruktur yang belum memadai, serta rendahnya pemahaman guru terhadap
strategi pembelajaran inklusif. Banyak sekolah belum memiliki model pendidikan inklusi
yang sistematis dan berkelanjutan (Salamah, 2025). Tantangan ini menciptakan
kesenjangan antara idealisme konsep inklusi dengan realitas pelaksanaannya di lapangan.

SLB Karya Bakti Ujung Batu, yang terletak di Kabupaten Rokan Hulu, merupakan
salah satu lembaga pendidikan luar biasa yang berupaya mengadopsi prinsip-prinsip
inklusi dalam penyelenggaraan pendidikannya. Meskipun berstatus sebagai SLB, sekolah ini
tidak hanya melayani ABK secara segregatif, tetapi juga mencoba membangun lingkungan
belajar yang kolaboratif, adaptif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Namun, belum
banyak kajian akademik yang secara mendalam mengevaluasi pendekatan, pelaksanaan,
dan evaluasi pendidikan inklusi di sekolah ini.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan sejumlah permasalahan seperti kurangnya
pendekatan pembelajaran individual, terbatasnya kolaborasi antar guru, serta evaluasi
yang belum sepenuhnya mencerminkan kemajuan individual siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis model pendidikan inklusi di SLB
Karya Bakti Ujung Batu, mencakup aspek pendekatan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta
mengidentifikasi tantangan dan upaya perbaikannya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan praktik pendidikan inklusi di
Indonesia, khususnya di sekolah luar biasa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
secara mendalam model pendidikan inklusi di SLB Karya Bakti Ujung Batu,
khususnya pada aspek pendekatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian
dilaksanakan pada April 2025 di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Subjek
penelitian dipilih secara purposive dan terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, guru
mata pelajaran, guru pendamping khusus (GPK), siswa berkebutuhan khusus, dan
orang tua siswa. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, serta studi dokumentasi
terhadap RPP, kurikulum, dan laporan perkembangan siswa. Peneliti bertindak
sebagai instrumen utama yang dibantu dengan panduan wawancara dan lembar
observasi, yang disusun berdasarkan indikator pendidikan inklusi dan
Permendiknas No. 70 Tahun 2009. Analisis data dilakukan dengan model interaktif
Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai implementasi pendidikan
inklusi di sekolah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam model
pendidikan inklusi yang diterapkan di SLB Karya Bakti Ujung Batu dengan
menyoroti tiga aspek utama: pendekatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil analisis
data lapangan menunjukkan bahwa praktik inklusi di sekolah ini telah
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, meskipun masih menghadapi
sejumlah tantangan.

SLB Karya Bakti Ujung Batu tidak secara langsung mengintegrasikan siswa
berkebutuhan khusus ke dalam kelas reguler karena statusnya sebagai SLB. Namun, sekolah
ini tetap mengadopsi prinsip-prinsip inklusi melalui pendekatan yang berpusat pada
kebutuhan siswa. pendidikan inklusi bukan hanya tentang keberadaan fisik siswa di kelas
yang sama, melainkan tentang bagaimana sistem pendidikan mengakomodasi keragaman.
Program Pembelajaran Individual (PPI) yang diterapkan mencerminkan bahwa sekolah
telah memahami pentingnya desain pembelajaran yang diferensiatif.

1. Pendekatan Pendidikan Inklusi

SLB Karya Bakti menerapkan pendekatan berbasis kebutuhan individual. Hal ini
diwujudkan melalui penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI) yang
dirancang secara spesifik untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik masing-masing siswa. Meskipun SLB pada umumnya bukan sekolah

reguler, penerapan prinsip inklusi tetap dikedepankan. Kepala sekolah menyatakan:

"Kami mencoba memadukan prinsip inklusi dalam struktur SLB, bukan sekadar
menerima siswa berkebutuhan khusus, tetapi juga menciptakan sistem yang mendukung
perkembangan mereka secara menyeluruh.” (Wawancara, Kepala Sekolah)
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Pendekatan ini menunjukkan pemahaman terhadap konsep pendidikan yang
menekankan pada keberagaman, partisipasi, dan akses yang setara, sebagaimana
ditegaskan oleh UNESCO (2009).

2. Pelaksanaan Pendidikan Inklusi

Implementasi inklusi di SLB Karya Bakti dilakukan melalui kolaborasi antara
guru kelas dan guru pendamping khusus (GPK). Pembelajaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan metode multisensori, media visual, dan pendekatan berbasis
aktivitas. Siswa dilibatkan dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya belajar dan kemampuan mereka. Namun, keterbatasan jumlah GPK
masih menjadi kendala signifikan. Seorang guru menyatakan:

"Kami masih sering kesulitan menyesuaikan materi dengan kebutuhan setiap anak.

Tidak semua guru memiliki latar belakang pendidikan khusus, jadi perlu banyak
belajar di lapangan.” (Guru SL)

Kegiatan non-akademik seperti seni, olahraga, dan keterampilan hidup turut
dimasukkan dalam program pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
interaksi sosial dan kepercayaan diri siswa, serta memperkuat prinsip partisipasi
dalam pendidikan (Muslihah et al., 2021; Nurseha et al., 2022).

Dalam pelaksanaan, SLB Karya Bakti telah menciptakan suasana belajar inklusif
melalui aktivitas berbasis keterlibatan siswa dan media visual dan pelibatan guru
pendamping khusus. Namun, keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi tantangan
utama. Kurangnya jumlah GPK serta pelatihan profesional menjadi hambatan dalam
mengimplementasikan pendekatan inklusi secara optimal. Keterbatasan pelatihan dan
tenaga ahli merupakan kendala umum dalam pendidikan inklusi di sekolah-sekolah luar
biasa di Indonesia. Kurangnya fasilitas juga menjadi persoalan, terutama untuk siswa
dengan kebutuhan alat bantu khusus. Kegiatan non-akademik yang diselenggarakan
sekolah juga merupakan wujud nyata dari pelaksanaan inklusi. Aktivitas seni, keterampilan
hidup, dan olahraga tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga
memperkuat prinsip partisipasi dan pengakuan terhadap keberagaman kemampuan
3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan secara individual dan berorientasi pada kemajuan peserta
didik. Guru menggunakan format laporan perkembangan siswa yang mencakup
aspek kognitif, motorik, sosial, dan emosional. Orang tua dilibatkan dalam proses
evaluasi melalui pertemuan rutin. Namun, sebagian guru belum memahami secara
optimal teknik asesmen autentik atau portofolio yang dapat merefleksikan
perkembangan holistik siswa. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan peningkatan

kapasitas profesional. Seorang orang tua menyampaikan:

"Guru-guru di sini sabar dan perhatian. Itu sangat membantu kami sebagai orang
tua, karena kami juga sedang belajar memahami kebutuhan anak kami." (Ibu T)

Menurut Widyawati (2017) Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan meng-interpretasi-kan informasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi dengan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan. Menurut Feby & Hendry (2024) Pembedaan anak-anak yang tidak
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berkebutuhan Kkhusus ini membuat ABK sulit berinteraksi dengan anak-anak pada
umumnya. Akibatnya, anak berkebutuhan khusus akhirnya merasa terasingkan atau bahwa
merasa tersingkir dari masyarakat (kelompok termajinalkan).

Dalam hal evaluasi, SLB Karya Bakti sudah menggunakan metode penilaian berbasis
kemajuan individu. Namun, penerapannya masih terbatas pada aspek kognitif dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan metode evaluasi autentik yang lebih holistik. Masih terdapat
kesenjangan pemahaman guru terhadap asesmen autentik untuk meningkatkan
keterampilan dalam melakukan asesmen formatif dan portofolio yang sesuai untuk siswa
berkebutuhan khusus. Bahwa keberhasilan pendidikan inklusi sangat bergantung pada
bagaimana sistem penilaian dapat mencerminkan keberhasilan belajar yang bersifat
individual, bukan hanya berdasarkan standar umum.

4. Tantangan dan Inovasi Sekolah

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa permasalahan utama, yaitu
keterbatasan tenaga GPK, kurangnya pelatihan guru tentang pembelajaran
diferensiatif, serta minimnya media pembelajaran adaptif. Meski demikian, sekolah
telah menunjukkan inisiatif melalui pembentukan komunitas belajar guru (teacher
learning community) dan pengembangan media pembelajaran digital sederhana
(Maskur & Mutaqin, 2023; Herman et al., 2024). Salah satu guru keterampilan
mengungkapkan:

"Kadang yang membuat anak sulit berkembang bukan keterbatasannya, tapi
karena kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar.” (Guru DH)

Tabel 1. Temuan Tematik Model Pendidikan Inklusi di SLB Karya Bakti

Aspek Temuan Utama Tantangan Upaya Sekolah
Penerapan PPl sesuai kebutuhan  Belum semua guru  Pengembangan program
Pendekatan P . © . Lo L . .
individual siswa memahami diferensiasi individual dan pelatihan internal
Kolaborasi guru kelas-GPK, Kekurangan GPK dan Komunitas belajar guru dan
Pelaksanaan . . . . . . . o
pembelajaran multisensori media adaptif integrasi media visual
. Evaluasi berbasis perkembangan Belum optimalnya  Pelatihan asesmen alternatif dan
Evaluasi e - : .
individu, keterlibatan orang tua asesmen autentik portofolio
Inovasi Kegiatan  non-akademik inklusif, Koordinasi lintas sektor Penguatan kemitraan dengan
Dukungan komunikasi aktif dengan orang tua belum berjalan lembaga eksternal

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SLB Karya Bakti telah berupaya
menerapkan prinsip inklusi secara kontekstual sesuai dengan karakteristik sekolah
luar biasa. Pendekatan berbasis kebutuhan individual, pelibatan orang tua, serta
penggunaan strategi pembelajaran adaptif (Handayaningsih et al, 2024;
Nurmayani, 2025). Namun, keterbatasan sumber daya manusia dan pemahaman
guru tentang evaluasi autentik menjadi hambatan yang harus segera diatasi. Hal ini
menegaskan pentingnya pelatihan guru secara berkelanjutan, peningkatan
kapasitas lembaga, serta kolaborasi lintas sektor sebagai bagian dari sistem
pendukung pendidikan inklusi yang berkelanjutan.
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PENUTUP

SLB Karya Bakti Ujung Batu telah menerapkan prinsip pendidikan inklusi
melalui pendekatan berbasis kebutuhan individual, pelaksanaan yang melibatkan
kolaborasi guru dan orang tua, serta evaluasi berorientasi pada perkembangan
siswa. Meski demikian, tantangan seperti keterbatasan tenaga pendidik, media
pembelajaran, dan asesmen autentik masih perlu diatasi.

Peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan
sarana pembelajaran adaptif, serta penguatan dukungan lintas sektor menjadi
langkah penting untuk mendukung keberlanjutan pendidikan inklusi. Model yang
diterapkan sekolah ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan praktik
inklusif di satuan pendidikan lainnya.
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